BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yang telah kita ketahui saat ini Indonesi@ang dilanda dengan berbagai bencana
seperti bencana alam, kecelakaan maupun penyakiertsyang telah kita saksikan sendiri

berbagai macam bencana ini telah menyengsarakayara&at Indonesia .

Dalam satu tahun terakhir Indonesia telah diderbdggai macam jenis penyakit yang sangat
berbahaya seperti demam berdarah, malaria, flungutan masih banyak lagi. Sebetulnya
penyakit ini bisa kita cegah apabila masyarakat itiierkesadaran tinggi. Sebut saja dari
bidang kebersihan, masyarakat kini telah mengahagikatingnya kebersihan yang

sebenarnya modal utama untuk menghindari timbubeyg/akit- penyakit.

Berdasarkan Keputusan Mentri Kesehatan NOMOR 12BRIKES/SK/VII1/2003, saat ini
pemerintahan Indonesia sedang membuat rancangeamgetMenuju Indonesia Sehat 2010”
yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dagjdteteraan masyarakat. Sebetulnya visi
ini sudah dicanangkan sejak tahun 1999 oleh bajdiibi¢ tetapi pada kenyataannya
pelaksanaannya banyak sekali menghadapi kenddEmORencangan visi “Indonesia Sehat
2010” terdapat banyak sekali rencana dan unsurryaslg terkandung didalamnya seperti
peningkatan moralitas, mobilitas, gizi, manajemesehatan, dan masih banyak lagi yang
sebetulnya mempunyai visi untuk mempersiapkan nmakgindonesia untuk menghadapi
era globalisasi dimana untuk mampu bersaing datebdrang harus dimulai dengan
kesehatan. Dengan kesehatan kita mampu membepamygakit, kemiskinan dan

keterpurukan kondisi sosial di Indonesia.

Salah satu hal yang menarik adalah peningkatalapersehat di masyarakat, sepintas
mungkin kita tidak sadar akan makna dari poinbagi kita perilaku sehat adalah prilaku
dimana kita tidak melanggar aturan dan lain latapi sebenarnya dibalik ada maksud lain
yang dikandung. Secara tidak sadar masyarakatteamkaoelah “dimanjakan” oleh teknologi,

memang teknologi dibuat untuk memudahkan manutdgitapa yang terjadi jika teknologi



malah membuat kita jadi terlalu terbuai dengan lsegggmudahannya? Salah satu contohnya
adalah transportasi, berbagai kemudahan transporggsbuat manusia menjadi malas untuk
bergerak, untuk menaiki gedung bertingkat walawhatekat kita pasti ingin menggunakkan
lift, untuk mencapai daerah tertentu yang mung&ralinya bisa kita tempuh dengan
berjalan , kita ingin menaiki kendaraan. Dengamagai kemudahan ini membuat kita
kurang bergerak, padahal bergerak itu sangat geatituk kesehatan kita, contohnya
berjalan sepuluh ribu langkah sehari itu merupgdencegahan osteoporosis. Sebab itu
kampanye untuk menyadarkan masyarakat terutamaanaksy perkotaan untuk mulai

memanjakan tubuh mereka bukan dengan kemudahandetagan kesehatan.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari Latar belakang diatas maka diidentifikasikahwa perlunya dibuat sebuat kampanye
untuk menyadarkan masyarakat terutama tentangngeya. kesehatan, karena belakangan
ini masyarakat sudah tidak memperdulikan lagi pgmya kesehatan karena kesibukan
maupun kurangnya informasi yang diberikan, padebs¢éhatan membantu mereka

meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam pekenaareka.

1.3 Rumusan M asalah

= Bagaimana caranya agar masyarakat menyadari peyérkgesehatan?
» Kampanye bagaimana yang efektif untuk menyampaiesan ini?
» Target audience mana yang paling tepat untuk kayepiaif?

= Sejauh mana pemerintah mendukung penyebaran infomia

1.4 Tujuan Perancangan

= Untuk menyadarkan masyarakat mengenai pentingrsehkatan
= Mencari solusi yang efektif untuk penyampaian pesan
» Mempertajam target audience yang tepat dlam kangpauny

» Mengetahui sejauh apa pemerintah mendukung pergreb&#ormasi ini.



1.5 Ruang Lingkup Perancangan

Pembatasan masalah kampanye ini untuk menjagkaganafat perkotaan dengan kelas

menegah keatas di kota Bandung yang memiliki mabkiliinggi.

1.6 Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data

1.6.1 Sumber Data

Sumber data yang akan dicari untekearch ini adalah melalui buku-buku, majalah, surat
kabar, internet maupun sumber informasi secarastargy(orang yang terkait secara

langsung).

1.6.2 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan mengumpulkan data adalalpbgyangumpulan data tertulis dari
berbagai media cetak yang memliliki data mengeesarch ini, kemudian dilengkapi
informasi dari berbagai medigital seperti televisi, radio, internet dan terakhirukniebih
melengkapi informasi ini maka dilakukan obsevasgkung terhadap orang yang

bersangkutan(wawancara).

1.7 Pemetaan M asalah
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